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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Dampak
Determinan Penawaran Komoditas Bawang Merah di Sulawesi Selatan. adalah

benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada

perguruan tinggi mana pun. Semu@ uerdata dan informasi yang berasal atau
diterbitkan dari penulis lain

telah disebutkar dalanii(s : ‘ %@H aka dibagian akhir

skripsi in & I? 404’



ABSTRAK

IRMA.105960126412. Determinan Penawaran Komoditas Bawang Merah di
Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh Dr.Sri Mardiyati,SP.,MP dan Sitti
Arwati,SP.M.Si

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang
mempengaruhi penawaran komoditas bawang merah di Sulawesi Selatan dan
mengkaji tingkat kepekaan (elastisitas) perkembangan penawaran komoditas
bawang merah di Sulawesi Selatan.

Penelitian ini merupak r dilakukan secara langsun dan
pengambilan data d|ku off - | dengan demikian Kkita dapat
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang banyak dibutuhkan

masyarakat terutama untuk keperluan memasak karena kegunaannya sebagai

bumbu dan penyedap masa n digunakan dalam jumlah yang kecil

namun dibutuhkan oleh akat Indonesia, maka dapat

Rp 11.935 per
kilogram seda e 0 . Rdsara er kilogram.
Besarnya
yang terlibat, semakin banyak tingkat pedagang yang terlibat maka margin harga
antara petani dan eceran cenderung semakin besar.(BPS, Indonesia 2015)
Tanaman bawang merah di Indonesia tersebar di beberapa provinsi, seperti
Provinsi Sumatra Utara, Provinsi Sumatra Barat, Provinsi Jawa Barat, Provinsi

Jawa Tengah, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Provinsi Jawa Timur,



Provinsi Nusa Tenggara Barat, Provinsi Sulawesi Tengah dan Provinsi Sulawesi
Selatan.

Tabel 1.1 Propinsi Penghasil Bawang Merah Terbesar Di Indonesia Tahun 2013

No Propinsi Luas Panen Produksi Hasil/Hektar

1 | Sumatera Utara 1.384 12.449 8,99

2 | Sumatera Barat 3.340 32.442 9,71

3 | Jawa Barat 09 101.273 10,12

4 | Jawa Tengah 372.256 10,42

5 | DIY R14.407 11,34

6 | Jawa Timur .388 9,47

7 | NusaTe 7,84

8 | Sula N . / 7,84

9 |S a 4 9,00
Su

\ donesia
yan m o ' 41 r Merah di
Sula di Kahe uk an , Pinrang,
Luwu uk 41.710 ton
"“ p
pada tah 3 Meningkat
sebanyak Y .728 (Direktorat
]

Jenderal Perk 7 R at Ini sehingga akan

mempengaruhi enawa
Melihat keadaaan tersebut mendorong penulis untuk mengadakan penelitian
mengenai dengan judul Determinan Penawaran Bawang Merah di Sulawesi

Selatan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat
dikemukakan ialah:

1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi penawaran komuditas

bawang merah di Sulawesi Selatan?

terkait pada usahatani bawang merah.

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pemerintah terhadap
pengembangan usahatani komoditas bawang merah.

3. Sebagai informasi ilmiah yang dapat menjadi bahan acuan dan sumbangan

data bagi peneliti selanjutnya berhubungan dengan penelitian ini



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Bawang Merah

Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumput,

berbatang pendek, dan berakar serabut. Daunnya panjang serta berongga seperti

pipa.Pangkal daunnya dapat
bawang merah dise awang merah mudah dikenal.

\
Aromanya spesifi -q:} c’ MU H ﬂ }h mata karena kandungan
minyak ete P‘th ‘\\ 44)@\ ersebut tumbuh

\ ng tangkai

RS menjadl umbi lapis. Oleh karena itu

angan.Padahal,

sampai ketinggian 1000 meter dpl. Walaupun demikian, untuk pertumbuhan
optimal adalah pada tetinggian 0 — 450 meter dpl. Komoditas sayuran ini pada
umumnya peka terhadap keadaan iklim yang buruk seperti curah hujan dan
intensitas hujan yang tinggi serta cuaca berkabut.Tanaman bawang merah

memerlukan penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70%



penyinaran), suhu udara (25 — 32)°C serta kelembaban nisbi yang rendah (Sutarya
et al., 1995).

Di dalam industri makanan, umbi bawang merah sering diawetkan dalam
kaleng, saus, sop kalengan, dan tepung bawang. Keuntungan mengonsumsi

bawang merah, selain penyedia bahan pangan bergizi dan berkhasiat obat, juga
sangat baik untuk kesehatan. Fungsi
dan memudahkan pene .:2/ lendir-lendir  dalam

kerongkongan (R / 4
. /‘;'-r gandibuat acar dan

tubuh antara lain adalah memperbaiki

ditawarkan oleh para produsen atau penjual dengan anggapan faktor-faktor lain
tidak berubah (Daniel, 2002).

Hukum penawaran adalah suatu pernyataan yang menjelaskan tentang sifat
hubungan antara harga suatu barang dan jumlah barang tersebut yang ditawarkan
para penjual. Dalam hukum ini dinyatakan bagaimana keinginan para penjual

untuk menawarkan barangnya tersebut apabila harganya tinggidan bagaimana



pula keinginan untuk menwarkan barangnya tersebut apabila harganya rendah.
Hukum penawaran pada dsarnya mengatakan bahwa makin tinggi harga suatu
barang maka semakin banyak jumlah barang tersebut akan ditawarkan oleh para
penjual. Sebaliknya, makin rendah harga suatu barang maka semakin sedikit

jumlah barang yang ditawarkan (Sukirno 2004).

Fungsi penawaran adalah sua -.-A menyatakan hubungan antara
produksi atau jumlah prod / dengan harga, menganggap faktor

ULE

lain sebagai tekne G P,E‘ Muﬂﬂ :‘ﬁf\ adalah tetap. Penawaran
individu ag 1/23""6 w*\‘p\uﬁhss‘dq -@;‘;’\ diperoleh dari
Y

s / $ : S k\‘im}uf/}

SORSRIN. - |
i "ﬁﬁﬂy ]

ersebut yang ditawarkan. Pada
umumnya kurva penawaran mengalami kenaikan dari kiri bawah ke kanan atas.
Bentuk kurva penawaran bersifat demikian karena terdapat hubungan positif
antara harga dengan jumlah barang yang ditawarkan yaitu semakin tinggi harga

maka semakin banyak jumlah yang ditawarkan (Sukirno, 2004).



Pergeseran dalam penawaran dinyatakan sebagai setiap perubahan yang
menaikkan kuantitas yang bersedia diproduksi oleh produsen pada tingkat harga
tertentu akan menggeser kurva penawaran ke arah kanan, demikian pula
sebaliknya. Pergeseran kurva penawaran ke kanan menunjukkan adanya kenaikan
dalam penawaran, pergeseran ke arah kiri menunjukkan adanya penurunan dalam

penawaran.

‘p.s MUH A\

A<
KAS 4?
\t\"‘ S/" R

Elastisitas penawaran merupakan suatu ukuran yang menggambarkan
sampai dimana kuantitas yang ditawarkan akan mengalami perubahan sebagai
akibat perubahan harga. Elastisitas penawaran menunjukkan persentasi perubahan
kuantitas yang ditawarkan sebagai akibat perubahan harga sebesar satu persen

(Daniel, 2002).



Makin besar angka elastisitas makin besar elastisitas penawaran, artinya
perubahan harga yang relatif kecil mengakibatkan perubahan jumlah yang
ditawarkan relatif besar. Elastisitas harga atau harga yang ditawarkan adalah nol
bila kurva penawaran merupakan garis vertical (harga tidak berpengaruh pada
jumlah yang ditawarkan), tak terhingga bila kurva penawaran berbentuk
horisontal yang berarti bahwa jumlah: ditawarkan tidak terbatas pada harga

tertentu (Mubyarto, 199

Elastisitas itlites" dai awaran produk oleh
A
produsen X /) engasumsikan
faktor- konstan
da k yang
F S
dita ase per ha i lastisitas
harg an ey, u abila nilai
". Iy "
dari ki i ) be n engan, atau
"“ p
lebih keci .
i . - "
oy
- )
& [ ‘
C)Es=~
0]

Gambar 2.2 Kurva Elastisitas Penawaran
Gambar diatas memperlihatkan 3 kasus penting dari elastisitas penawaran,

yaitu :



a). kurva penawaran vertikal, yang memperlihatkan penawaran yang bersifat
inelastis sempurna.

b). sebuah keadaan diantara 2 ekstrim yang menyangkut sebuah garis lurus, yang
melewati titik origin, menggambarkan kasus-kasus penawaran yang memiliki

elastisitas harga sebesar 1.

c). kurva penawaran hori mperlihatkan penawaran yang bersifat

ustri. Hal ini
mudah dipabhami bils ¢ [ ade tegar daripada
sektor industr P, dan, menurunkan has Jertanian jauh lebih
sukar dari pada menaikka stri yang semuanya
dibuat di pabrik dan tidak terikat langsung pada faktor-faktor alam (Daniel, 2002).

Penawaran dalam jangka panjang cenderung lebih elastis atau mudah

berubah ketimbang penawaran dalam jangka pendek. Ini mudah dipahami karena

dalam jangka pendek para produsen akan kesulitan menambah atau mengurangi



kuantitas produksinya. Dengan demikian, kuantitas penawaran dalam jangka
pendek tidak terlalu peka terhadap perubahan harga (Mankiw, 2000).

Dalam banyak kegiatan, faktor yang mempengaruhi elastisitas penawaran
adalah :
a. Tersedianya faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja dan modal.

b. Waktu yang diperlukan f*.

akukan penyesuaian dalam mengubah

jumlah penawaran adalah :

a. Teknologi
Dengan adanya perbaikan teknologi, misalnya penggunaan teknologi baru

sebagai pengganti teknologi lama, maka produksi akan semakin meningkat

10



b. Harga Input
Besar kecilnya harga input akan mempengaruhi besar kecilnya jumlah
input yang dipakai. Apabila harga faktor produksi turun, petani cenderung akan
membelinya pada jumlah yang relatif lebih besar. Dengan demikian dari

penggunaan faktor produksi yang biasanya dalam jumlah yang terbatas, maka

dengan adanya tambahan pengg¢iidan faktor produksi maka produksi akan

meningkat.
Vi @Mh

c. Harga Produ © \ M
/@% ‘pquAS“g4 nyebabkan
TS Nl . e
= s Z

. W\
O
e S

5

ereka selama beberapa tahun
mengusahakan komoditas tersebut.
Penawaran bawang merah di dapat diketahui melalui dua pendekatan yaitu
pendekatan langsung (jumlah produksi) dan tidak langsung (Luas area lahan
bawang merah). Faktor yang mempengaruhi penawaran bawang merah

menggunakan pendekatan langsun pada jumlah produksi melalui beberapa

11



variabel antara lain harga bawang merah pada tahun sebelumnya, harga pupuk
SP36, harga bawang putih pada tahun sebelumnya, jumlah produksi bawang
merah pada tahun sebelumnya, Luas panen bawang merah dan Rata-rata curah
hujan.Untuk mengistimasi penawaran komunitas bawang merah dilakukan dengan

menggunakan analisis regresi linear berganda.Secara matematis dapat di tulis

sebagai berikut:

Y= BO+ B1X1+ BZ

Dimana :

pada tahun sebelumnya“meningkat “make ar emproduksi bawang
merah pada tahun t sehingga jumlah penawaran bawang merah akan
meningkat. Harga barang yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
harga barang terdeflasi. Harga barang terdeflasi merupakan harga barang
sebenarnya, dimana harga barang tersebut tidak terpengaruh oleh perubahan

harga ataupun nilai tukar uang yang terjadi. Untuk mengetahui harga barang

12



terdeflasi maka dilakukan pendeflasian dengan indeks harga konsumen (IHK)
kelompok barang umum sebagai deflator.
2. Harga pupuk SP36 pada tahun sebelumnya.
Pupuk SP36 merupakan pupuk yang paling banyak digunakan dan

mempunyai manfaat yang paling besar dibandingkan pupuk-pupuk lain yang

digunakan dalam mempr ang merah, karena pupuk SP36 berguna

sebagai pertumbuha

/{p MUHﬂ |

awang merah. Apabila harga

pupuk terseb gunaan pupuk tersebut,

, i.ra
J.i PN
das

<~

nll'

%P fJ-»

4. Jumlah produksi bawang merah-pada-tafiuin-s

1G

penawaran

Apabila jumlah produksi bawang merah pada tahun sebelumnya
meningkat maka akan mengakibatkan harga bawang merah pada tahun
berikutnya menurun, sehingga petani akan enggan memproduksi bawang

merah.Hal ini menyebabkan berkurangnya jumlah penawaran bawang merah.

13



5. Luas areal panen bawang merah pada tahun t
Apabila luas areal panen bawang merah meningkat maka akan
meningkatkan jumlah penawaran bawang merah.
6. Rata-rata curah hujan pada tahun t
Curah hujan akan mempengaruhi pertumbuhan dan pembentukan tanaman
menentuk , dan kuantitas bawang merah.
Tanaman bawang =-..-/ ichwyang tidak tahan air.Apabila
curah hujan me ‘/ﬂﬂp MUH,{I
,/ KASS,

bawang merah serta

14



2.5 Kerangka Pikir

Bawang merah merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang
mempunyai potensi yang tinggi untuk dikembangkan karena kegunaan dan

manfaat yang dapat diperoleh dari komoditas ini.

Usaha komunitas bawang

y
E'ﬁh merah

"(P‘S Ml““ﬂ "
pn\‘hua 8

,;%

",
"""ﬂ ||l-i'l|"1 wr 1} .“—“‘I‘L PDa\l

X //"'qv’ “\ 5

2.6 Hipotesis

Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran komunitas bawang
merah adalah harga bawang merah pada tahun sebelumnya, harga pupuk SP36

pada tahun sebelumnya dan bawang putih pada tahun sebelumnya.

15



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di (BPS) Badan Pusat Statistik pada bulan april sampai

mei 2016 , Penetapan lokasi penelitian ini dengan pertimbangan bahwa Sulawesi

ukS| komuditas bawang merah.
Waktu penelitian dilak =- 016.

S MUH4
3.2 Jenis da /“bﬂp‘

Selatan merupakan salah satu dagrs

selama

P alisaRn: ; ;
_sebelumnya-pengusana A pada tahun
’ s *’-:-? 2
)‘JW ‘r,‘i*
1..
yang dikumpulke vu} l
- \

bulan, tahun o an untuk melihat

3s), yaitu data

gagu, bulan ke

sehingga bisa digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan yang sangat berguna

bagi dasar perencanaan (Supranto 2001).

3.2.1 Sumber Data

Adapun instansi yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini

adalah Kementerian Pertanian, Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan,

16



serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian.Data Sekunder Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder(time series) dengan n =
20 tahun yaitu dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2015 yang diperoleh dari
instansi yang terkait yaitu Dinas Pertanian Sulawesi Selatan, Dinas Perindustrian

Perdagangan dan Koperasi Sulawesi Selatan dan Badan Pusat Statistik Sulawesi

Selatan serta intansi terkait lainnya

1. Analisis Penawaran Bawang Merah

Analisis data yang digunakan adalah dengan regresi linear berganda pada
fungsi penawaran dengan cara langsung ke pendekatan produksi, secara

Matematis dapat dirumuskan :

17



Qtbawang merah = Do + D1 Pr.1+by Pigtbs Qpg +04 Pse.1+bsArg + beRe+e
Dimana :

Qt = Penawaran bawang merah pada tahun t (ton)

b, = konstanta

b;.b, = koefisien regresi

P.1  =harga bawang merah (F

,-:.-:;-;%

P"‘."d F"”Jﬂ p- Gl
\‘L’} 7”‘!‘ l:{\ n
o SIS l
”""- @
"f" o
“UsTa AN O

Cli-Rendary dan Variabel tak bebas

mendekati 0, maka

Dimana nilai R? adalah 0<R?< 1 yang artinya :

e Bila R* =0, berarti besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap
naik turunnya variabel terikat sebesar 100%, sehingga tidak ada faktor
lain yang mempengaruhui

e Bila R?= 0, berarti variebel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel

terikat

18



b. Uji F
Untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang digunakan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap jumlah penawaran bawang merah,

digunakan uji F dengan tingkat kepercayaan 95% ,dengan rumus sebagai

berikut :

Ho:bi=by=bs

Ha : by # b, # by #£0 salah satu yang tidak sama dengan
Nol )\ \

) i/‘i’)@@k h variabel).
hog \\d‘i .f//

‘lt.‘-\t:.j ﬂ.u 1“‘-‘5’.5-,{% ij""’ s ’m

_ I' v*,"l ‘"‘k

-masing variable bebas terhadap
variabel tak bebasnya. Hipotesis yang digunakan untuk menguji

persamaan diatas adalah :

Ho : b1= b2=b3
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Ha : by # by #b3 # 0 ( paling tidak ada salah satu yang tidak sama dengan

Nol ) \'t  kritis = signifikan 0,005/2 = 0,025; df= n-k-1 ( k ; jumlah

variabel  independen)

Kriteria pengujian yang dilakukan :

e Nilai signifikan < a, t hitung > t kritis maka Ho di tolak dan Ha

diterima, berarti ,

‘-uni'! ]

;} > Mﬁ"‘qﬁlh
h.

"uv‘\\

\.

"r
|u1‘_

Keterangan :

Eps : Elastisitas penawaran jangka pendek
bi : koefisen regresi variabel bebas — i
Y :rata-rata dari variabel tak bebas ke- i

X :rata-rata dari variabel bebas ke- i

has secara individu berpengaruh nyata
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b. Elastisitas penawaran jangka panjang

Elastisitas penawaran jangka panjang diperoleh dengan membagi elastisitas
penawaran jangka pendek (Eps) dengan koefisen penyesuaian 0< & <l yang
dirumuskan sebagai berikut :

)
Keterangan :

1 satuan.

3.5  Definisi Operasional

1. Jumlah produksi bawang merah adalah jumlah bawang merah yang di

hasilkan dari usahan komuditas bawang merah.
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. Produksi Bawang Merah pada tahun sebelumnya adalah jumlah bawang
merah yang di hasilkan dari usaha bawang merah pada tahun sebelumnnya
dalam satuan kg.

. Penawaran Bawang Merah adalah penjumlahan dari jumlah produksi bawang

merah, stok bawang merah, impor bawang merah dan dikurangi dengan

ekspor bawang merah Indonesia

. Elastistas penawara

erubahan penawaran dalam
1 i.
4 & ReNawaran yang

o ) | \\\.‘“I'hfl/’ pah_adalah

. Harga pupuk Sp36 padata adalah rata-rata harga jual pupuk
SP36 pada tahun sebelumnya di tingkat produsen atau harga relatif per kg,
diukur dalam Rp/kg

. Harga bawang putih pada tahun sebelumnya adalah rata-rata harga jual

bawang putih pada tahun sebelumnya di tingkat produsen atau harga relatif

per kg, diukur dalam Rp/kg.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1  Letak Geografis

Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Makassar terletak antara 0o 12
- 80 Lintang Selatan dan 1160 48 - 1220 36 Bujur Timur, yang berbatasan dengan

Provinsi Sulawesi Barat di sebelah Utara dan Teluk Bone serta Provinsi Sulawesi

Tenggara di sebelah Timur B2 /\m ldan Timur masing-masing adalah

&F“t -p'xlﬁﬂq 4) 0 = Cat sekitar 67

Kabupaten Enrekang dan Luwu.

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 45.764,53 km persegi yang
meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota. Kabupaten Luwu Utara kabupaten terluas
dengan luas 7.502,68 km persegi atau luas kabupaten tersebut merupakan 16,46

persen dari seluruh wilayah Sulawesi Selatan.
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Iklim dan Curah Hujan di Kota Makassar seperti halnya wilayah lain di
seluruh Indonesia relative memiliki persamaan seperti halnya mempunyai dua
musim yaitu musim kemarau yang terjadi pada bulan Juni sampai September dan
musim penghujan yang terjadi pada bulan Desember sampai dengan Maret.

Berdasarkan pengamatan di tiga Stasiun Klimatologi (Maros,Hasanuddin dan

Maritim Paotere) selama t a suhu udara 27,3 oC di Kota

é’\.‘rﬁ‘ MUH : minimum 22,9

Suku Bangsa di Sulawesi Selatan terdiri dari Bugis, Makassar, Mandar, Toraja,Duri,

Pattinjo, Bone, Maroangin, Endekan, Pattae, dan Kajang/Konjo.

2. Ekonomi.

Provinsi Sulawesi Selatan termasuk salah satu dermaga timur Indonesia,

setelah Jawa Timur. Provinsi ini tumbuh paling cepat diantara provinsi yang ada
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di Sulawesi Selatan. Kota Makasar, dahulu Ujung pandang adalah salah satu kota
besar dengan barisan gedung bertingkatnya. Kota ini merupakan ibukota dari
Sulawesi Selatan dan membangun kotanya dengan sistem integrasi yang baik
atau SmartCity bersama Balikpapan, Pekanbaru, dan Palembang bersaing menjadi
kota ekonomi baru di Indonesia. Pelabuhan Soekarno Hatta Makasar merupakan
pintu gerbang bagi distribusi barang Selatan khususnya dan Indonesia
Timur pada umumn hyad, Bandara Internasional Sultan
TANS MUH M\
2 KASS ’h
ks 4

4)
o \\‘dlh,;/

Hassanudin yang di Indonesia Bagian

Losari. Lapangan Karebosi ini terletak kurang dari 500 meter dari Benteng Fort

Rotterdam. Terletak di JI. Ahmad Yani, Kota Makassar, Lapangan yang memiliki
luas sekitar 11,29 hektar atau setara dengan 112.900 meter persegi. Secara umum,

Lapangan Karebosi berfungsi sebagai pusat olahraga, namun lapangan ini juga
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dipersamakan sebagai alun-alun kota di Indonesia. Hal yang membedakan

Karebosi dengan alun-alun pada umumnya ialah adanya mall .

3. Pendidikan

Sulawesi Selatan memiliki beberapa Perguruan tinggi nengri maupun swasta

‘Modal Dacral

\

dekat Maros, sekitar 30 km sebelah timur laut dan Makassar sebagai ibukota
Propinsi Sulawesi Selatan. Kemungkinan lapisan budaya yang tua berupa alat
batu Peeble dan flake telah dikumpulkan dari teras sungai di lembah Walanae,
diantara Soppeng dan Sengkang, termasuk tulang-tulang babi raksasa dan gajah-

gajah yang telah punah.
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Selama masa keemasan perdagangan rempah-rempah, diabad ke-15 sampai
ke-19, Sulawesi Selatan berperan sebagai pintu Gerbang ke kepulauan Maluku,
tanah penghasil rempah. Kerajaan Gowa dan Bone yang perkasa memainkan
peranan penting didalam sejarah Kawasan Timur Indonesia dimasa lalu. Pada
sekitar abad ke-14 di Sulawesi Selatan terdapat sejumlah kerajaan kecil, dua

kerajaan yang menonjol ketlka itu ¢ aan Gowa yang berada di sekitar

|*l 'HLQL

"‘w

&

<k -
“USTAKAAN ‘:'P'
anlaR=Retmng e N perekonomian Sulsel yang

berbasis pertanian dengan struktur PDRB tahun 2014, sebesar 22,8 %, dan sektor

o

/A

ekonomi lainnya yang ditunjang dengan pertanian seperti industry pengolahan
13,75 %, perdagangan besar 12,54 %, dan transportasi dan pergudangan 4,45
persen dengan total kontribusi mencapai 52,54 %. Struktur ini  menunjukkan
bahwa sektor pertanian Sulsel sangat berkembang, selain mendorong sektor

sekunder dan tersier yang terkait, sektor pertanian sendiripun tumbu sekitar10%.
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Peranansektor pertanian sehingga perekonomian Sulsel bertumbuh sekitar
7,57 persen atau berada di atas pertumbuhan rata-rata nasional dengan pendapatan
(PDRB) per kapita sebesar Rp 35,59 juta pada tahun 2014 atau meningkat tajam
bila dibandingkan pada tahun 2008 sebesar Rp 10,83 juta. Kondisi ini

memposisikan Sulawesi selasa sebagai provinsi yang memiliki proporsi tertinggi

PDRB di Pulau Sulawesi sdiiukuti oleh Provinsi Sulawesi
y SISl anun .
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Kondisi umum Bawang Merah di Sulawesi Selatan.

Bawang merah merupakan tanaman sayur-sayuran yang dapatdibudidayakan

baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Salah satu daerah dataran tinggi

yang potensial untuk ditanami b aitu di Sulawesi Selatan yang

D, 77N

memacu pertumbuhan saja, sedangkan pupuk SP36 merupakan pupuk dasar yang
mendorong pertumbuhan akar dan pembentukan umbi, sehingga digunakan lebih
banyak daripada penggunaan pupuk urea.Dari pertimbangan tersebut datas, maka
dalam penelitian ini variabel yang digunakan sebagai variabel input dalam

penawaran bawang merah di Sulawesi Selatan yaitu variabel harga pupuk SP36.
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Dalam beberapa tahun terakhir ini produksi bawang merah di Sulawesi
Selatan mengalami peningkatan produksi ini disebabkan karena peningkatan
produktivitas bawang merah walaupun luas areal tanam bawang merah semakin
berkurang tetapi produksi bawang merah terus meningkat. Hal ini disebabkan
karena petani sudah dapat memahami bagaimana cara membudidayakan bawang

merah yang efektif di dalam pengdupfaan faktor-faktor produksi, baik dengan

/ inggi, penggunaan pupuk yang

Perkembangan bawang merah dihitung dengan pendekatan jumlah produksi.
Rata-rata produksi bawang merah di Sulawesi Selatan sebesar 516.374 ton/tahun.
Perkembangan produksi bawang merah pada tahun 1997 — 2014 dapat dilihat

dalam tabel berikut :

30



Tabel 5.1. Perkembangan Produksi Bawang Merah di Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1997-2014

Produksi Perkembangan
Tahun

Bawang Merah Rp/kg %0
1997 35.841.00 - —
1998 6.836.00 -29.005 -80.93
1999 70.563.00 63.727 0932.23
2000 60.493.00 -10.070 -14.27
2001 11.609.00 -48.884 -80.81
2002 41.053.00 29.444 253.63
2003 ] .00+ % -22.749 -55.41
2004 -39.60
2005 9.27
2006 0.06
2007

“‘E{CE%%’ Zr

tertinggi pada tahun 1999 yaitu sebesar 70.563 ton.

Perkembangan jumlah produksi bawang merah pada tahun 1997 -2014

dapat digambarkan sebagai berikut :
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Perkembangan Produksi Bawang Merah Di Sulawesi Selatan

80000
70000
60000
= 0000
S 40000
30000

20000

5.2.2 Perkembangan Harga Bawang Merah di Sulawesi Selatan

Tingkat harga bawang merah di Sulawesi Selatan yang diterima petani
merupakan harga yang sudah dideflasikan dengan tujuan untuk menghilangkan
pengaruh inflasi. Di dalam pendeflasian tersebut digunakan indeks harga

konsumen dengan tahun dasar 2009 (2009=100). Harga bawang merah rata-rata
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setelah terdeflasi di Sulawesi Selatan yaitu sebesar Rp 6.099 /kg. Perkembangan
harga bawang merah pada tahun 1997-2014 dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 5.2. Perkembangan Harga Bawang Merah di Provinsi Sulawesi Selatan

pada Tahun 1997-2014

l

Tahun Harga Bawang Merah Harga Bawang Merah Perkembangan
Rp/kg Terdeflasi(Rp/kg) Rp/kg %
1997 3027.45 L, 1.932.67 - -
1998 442126 408 16315 1.184.75 | 61.30
1999 -3471 | -111
380428 -1.269.89
a8

N
= NN
SN E

G

irl i

% Uy,

SIS (S
(55105, 83 158

2520 s

Rata-rata
Sumber: Data

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui harga bawang merah di
Sulawesi Selatan pada tahun 1997 — 2014 berkisar antara Rp 1.142,84 — Rp
22.688,93 / kg. Perkembangan harga bawang merah dari tahun ke tahun
cenderung naik , karena Harga bawang merah terdeflasi terendah pada tahun 1997
yaitu sebesar Rp 1.142,84 /kg sedangkan harga bawang merah terdeflasi tertinggi

pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp 22.688,93 / kg.
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Perkembangan harga bawang merah pada tahun 1997 — 2014 disajikan

dalam gambar berikut:

Perkembangan Harga Bawang Merah Di Sulawesi Selatan

30000

ang merah setelah
rkembangan harga
bawang merah sebelum dan setelah terdeflasi dari tahun ke tahun cenderung

berfluktuasi.

5.2.3 Perkambangan Harga Pupuk SP36 di Sulawesi Selatan

Pupuk SP36 merupakan salah satu input dalam budidaya bawang merah.

Pemilihan pupuk SP36 sebagai barang input yang digunakan dalam penelitian ini
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terkait bahwa pupuk SP36 berpengaruh pada pertumbuhan umbi bawang merah.
Sehingga perubahan harga pupuk SP36 ini akan mempengaruhi produksi bawang
merah yang kemudian akan mempengaruhi penawaran bawang merah di Sulawesi
Selatan. Harga pupuk SP36 rata-rata setelah terdeflasi yaitu sebesar Rp 1.283,21/
Kg. Perkembangan harga pupuk SP36 pada tahun 1997 — 2014 dapat dilihat dalam
tabel berikut : A
Tabel 5.3. Perkembanga
Tahunl s MUH

‘P‘a{ u,_.'P‘l S " 4 jrﬂ ":* J:‘h‘\ jir(I;embangan

6350 -

Provinsi Sulawesi Selatan

\ ﬂil A

\H‘ ‘“’“"Mﬁ"
M.JLJ

\'E':-'-"

2014 1850 111.06 1.916.20 426.71 28.65
Jumlah 25.114 2.901.50 19.305.72 | 963.70 | 165.38
Rata-rata 1.395 161.19 1.072.54 56.69 9.73

Sumber: Data Sekunder, Diolah, 2016.
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui harga pupuk SP36 di
Sulawesi Selatan pada tahun 1997 — 2014 berkisar antara Rp 527,24 — Rp

1.916,20 / kg. Perkembangan harga pupuk SP36 dari tahun ke tahun juga
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cenderung naik turun, karena disaat mengalami kenaikan harga pada tahun
tertentu maka akan mengalami penurunan harga pada tahun berikutnya. Harga
pupuk SP36 terdeflasi terendah pada tahun 2003 yaitu sebesar Rp 527,24/ kg
sedangkan harga pupuk SP36 terdeflasi tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar

Rp 1.916 /Kkg.

Adapun perkembangan hargaf
disajikan dalam gambar be
/ P*S MU

N KASS

z ﬁ\mm h, /

|ﬂﬁ %?

Sulawesi Selatan sebelum dan setelah terdeflasi. Harga pupuk SP36 di Kabupaten
Karanganyar selama 17 tahun cenderung mengalami fluktuasi. Pada tahun 1997 —
2014, harga pupuk SP36 di Kabupaten Karanganyar sebelum terdeflasi berkisar
antara Rp 837,09— Rp 1.850 /kg. Sedangkan harga pupuk SP36 setelah terdeflasi

berkisar antara Rp 527,24 — Rp 1.916,20 /kg.
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5.2.4 Perkembangan Harga Bawang Putih di Sulawesi Selatan

Bawang putih merupakan tanaman substitusi dalam budidaya bawang merah

di Sulawesi Selatan. Pemilihan bawang putih sebagai barang substitusi yang

digunakan dalam penelitian ini terkait dengan syarat tumbuh dan cara budidaya

yang hampir sama dengan tanaman bawang merah. Harga bawang putih rata-rata

setelah terdeflasi yaitu

sebesa

- ) 2.30
S e RO -

255,46 -18.56

-6.16
171.93

-81.96

89.67

70.14

.60 2.150.03 | 73.19

2009 5997.92 . . 910.38 17.89
2010 10368.82 121.30 9. 833 69 3.835.77 | 63.95
2011 8483.4 127.60 7.648.17 -2.185.51 | -22.22

2012 9114.58 132.82 7.894.31 246.13 3.22

2013 18398.81 137.40 15.403.98 7.509.67 | 95.13
2014 11520.83 111.06 11.933.09 -3.470.89 | -22.53
Jumlah 112.029 2.901 90.826 10.426 594
Rata-ratq 6.224 161.19 5.045.88 613.30 34.94

Sumber: Data Sekunder, Diolah, 2016.
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui harga bawang putih di
Sulawesi Selatan pada tahun 1997 — 20014 berkisar antara Rp 910,28 — Rp
15.403,98 /kg. Perkembangan harga bawang putih dari tahun ke tahun cenderung
mengalami kenaikan. Harga bawang putih terdeflasi terendah pada tahun 2005

yaitu sebesar Rp 910,28 /kg sedangkan harga bawang putih terdeflasi tertinggi

403,98 /kg. Perkembangan harga bawang

pada tahun 2013 yaitu sebes
putih pada tahun 1997 — 2014

Sulawesi Selatan sebelum dan setelah terdeflasi. Harga bawang putih di Sulawesi
Selatan selama 17 tahun cenderung mengalami kenaikan. Pada tahun 1997 —
2012, harga bawang putih di Sulawesi Selatan sebelum terdeflasi berkisar antara
Rp 957,41- Rp 18.398,81 /kg. Sedangkan harga bawang putih setelah terdeflasi

berkisar antara Rp 910,28 — Rp 15.403,98 /kg
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5.2.5 Perkembangan Luas Panen Bawang Merah di Sulawesi Selatan.

Budidaya bawang merah di Sulawesi Selatan mempunyai luas rata-rata

sebesar 3.852 hektar per tahun. Perkembangan luas panen bawang merah pada

tahun 1997 — 2014 dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.5. Perkembangan Luas Panen Bawang Merah di Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 1997-201

Tahun Luas Pa Perkembangan
tar %0
1997 -
1998 -5.92
1999 i -5.83
20 . ¥ 6.32
.98
I 8
2
OO0 Y 4
-z - = 9
) iV 56
20C > -, 7.98
2009, .70
20 - 0.96
201 : . /45.69
201 - - -2.48
2013 1.13
2014 A B 14.20
Jumlah |- . 27.99
Rata-rata 3.852 -28 1.65

Sumber: Data Sekunder, Diolah, 2016.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui luas areal panen bawang

merah di Sulawesi Selatan pada tahun 1997 — 2014 berkisar antara 2.338 hektar —

5.866 hektar per tahunnya. Luas areal panen bawang merah terendah pada tahun

2005 vyaitu sebesar 2.338 hektar sedangkan luas areal panen bawang merah
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tertinggi pada tahun 2000 yaitu sebesar 5.866 hektar. Perkembangan luas panen

bawang merah pada tahun 1997 — 2014 dapat digambarkan sebagai berikut :

Luas Panen (ha)

7000
6000

1 i
Vi }i‘-“du-hfé}
AL‘:’ ‘7\‘\3‘ iq,&.".-‘-ﬂt,.-‘f 4;’?"'
b

SN

® .
_ ﬂ ﬂ-ﬁﬂﬂh’ﬁ Kol proan luas
areai pe " \ /7 ”i’i’r'w"\\ .

2014, luas panen
bawang merah'¢ —5.866 hektar per
tahunnya.
5.2.6 Rata-Rata Curah Hujan di Sulawesi Selatan.

Propensi Sulawesi Selatan mempunyai curah hujan rata-rata sebesar 2.643

mm per tahun. Perkembangan curah hujan pada tahun 1997-2014 dapat dilihat

dalam tabel berikut :
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Tabel 5.6. Rata-Rata Curah Hujan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 1997-

2014
Rata- Rata Curah Perkembangan
Tahun .
Hujan (mnmv/th) hektar %
1997 2.238 - -
1998 2.345 107 4.78
1999 2.238 -107 -4.56
2000 2.309 71 3.17
2001 147 6.37
2002 . -142 -5.78
2003 b, 558 24.11
2004

4.085 mm per tahunnya. Perkembangan curah hujan rata-rata di Sulawesi Selatan
dari tahun ke tahun cenderung stabil atau tidak berubah. Curah hujan rata-rata di
Sulawesi Selatan terendah pada tahun 2006 yaitu sebesar 1.964 mm per tahun
sedangkan curah hujan rata-rata tertinggi pada tahun 2004 yaitu sebesar 4.085 mm

per tahun.
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Perkembangan curah hujan rata-rata per tahun pada tahun 1997 — 2014 di

Sulawesi Selatan dapat dilihat dari gambar berikut :

Rata-rata cuarah hujan

im ¢ "'h

Jﬂq !‘\ . 9

Sulawesi Selatan.

Penelitian tentang determinan penawaran bawang merah dapat didekati
dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan langsung dan pendekatan tidak
langsung. Dalam penelitian ini dipakai pendekatan langsung yaitu dengan

produksi sebagai variabel tidak bebasnya untuk mengetahui jumlah penawaran
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bawang merah di Sulawesi Selatan. Penelitian ini dengan menggunakan data time
series selama kurun waktu 17 tahun, yaitu dari tahun 1997 sampai dengan 2014.
Variabel-variabel yang diduga berpegaru terhadap Penawaran Bawang Merah di
Sulawesi Selatan adalah harga bawang merah tahun sebelumnya,harga bawang

putih tahun sebelumnya, harga pupuk SP36 tahun sebelumnya, luas panen bawang

merah tahun sebelumnya, ‘\. ah hujan tahun sebelumnya.

Tabel 5.7. Faktor-fakto enawaran Bawang Merah di

T

40 0

v, 45

Hasil analisis persamaan regresi linier berganda untuk penawaran bawang merah:
Qbm_t = -9311.066 + -3.715785hbm; + 6.751773hbpi; + -1.824632hp:;
+10.05289at +-3.847243rt.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (diproses dengan software

Program Eviews8) menunjukkan bahwa nilai uji F (over all test) adalah 5,1 persen
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dan berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 71 persen. Hal ini berarti bahwa
semua variabel bebas ( harga bawang merah tahun sebelumnya, harga bawang
putih tahun sebelumnya, harga pupuk sp36 tahun sebelumnya, luas panen tahun
sebelumnya dan rata-rata curah hujan tahun sebelumnya) secara bersama-sama

(silmutanously) berpengaruh signifikan terhadap penawaran bawang merah di

Sulawesi Selatan. Hasil analisis inisflida, memberikan pemahaman bahwa model
regresi yang digunakan “/ varap bawang merah di Sulawesi
Selatan ini ma -t./-t: SR MUH, \ hayvang merah tersebut
N Y
5i) l\ K‘AS ?J-q ? i disebabkan oleh
L 'et ) R0
r' - \'\iﬁ ;h-

is regresi

bahwa secara kuantitatif apabila harga bawang putih meningkat satu Rp/kg, maka

penawaran bawang merah akan meningkat.
Nilai koefisien variabel luas panen adalah 10.05289, artinya berkorelasi
positif  terhadap penawaran bawang merah saat ini, dan secara statisitik

berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 71 persen (0,003 < 0,01). Variabel luas
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panen tersebut berkorelasi positif terhadap penawaran bawang merah artinya
bahwa secara kuantitatif apabila luas panen meningkat satu ha, maka penawaran
bawang merah akan ikut meningkat.

Nilai koefisen variabel harga bawang merah tahun sebelumya adalah -
3.715785 artinya berkolerasi negatif terhdap penawaran bawang merah saat ini,
tetapi hal ini tidak berpengaruh nye ignifikan. Demikian juga halnya
dengan harga pupuk sp36 -r"/ *dan curah hujan, nilai koefisien
variabel harga pup c‘/ﬁ‘ }:ﬁ MUH{I 824632 berkorelasi

/ ‘i\?\vKAS!\ ‘% ah hujan adalah
ot e N fﬂh ' ’
- h\\i HII/A
7

'; @}@ﬂWH‘h ‘:’l'" ;

an N

pendek dan jangka panjang. Hal ini berhubungan erat dengan pengaturan kembali

dalam penyaluran sumber-sumber ekonomi yang dikuasai oleh petani. Dalam
jangka pendek petani tidak dapat menambah kapasitas produksi. Petani hanya
dapat menaikkan produksi dengan kapasitas yang tersedia dengan menggunakan
faktor-faktor yang dimiliki secara intensif. Tetapi dalam jangka panjang petani

dapat menambah produksi dan jumlah komoditi yang ditawarkan dengan
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melakukan penyesuaian faktor-faktor produksi yang digunakan terhadap
usahataninya.

Tabel 5.8. Elastisitas Penawaran Bawang Merah dalam Jangka Pendek dan
Jangka Panjang di Provinsi Sulawesi Selatan

Elastisitas Jangka Elastisitas
Pendek Jangka Panjang
1.34 -0.14

-0.20

Variabel

Luas panen bawang merah pada tahup

PF,- Mu
K\ms

panen tahun

dalam jangka panjang pe pada tahun sebelumnya akan
menurunkan penawaran bawang merah. Elastisitas penawaran dalam jangka
pendek bersifat elastis karena peningkatan luas panen akan mempengaruhi proses
produksi penawaran bawang merah, hal ini akan menyebabkan kenaikan terhadap

jumlah produksi bawang merah begitu juga sebaliknya di elastisitas dalam jangka

panjang bersifat inelastic karena penurunan luas panen
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Nilai elastisitas penawaran jangka pendek dan jangka panjang untuk harga
bawang putih tahun sebelumnya sebesar 1,18 dan -0,20. dalam jangka pendek
nilai elastisitas harga bawang putih tahun sebelumnya sebesar , artinya penawaran
bawang merah akan naik 1.18 persen apabila harga bawang putih pada tahun

sebelumnya naik satu Rp/Kg. Sedangkan dalam jangka panjang nilai elastistas

sebesar -0,20 hal ini berarti nilai elastisitas bernilai nengatif artinya penawaran
bawang merah akan men --/ \r. harga bawang putih pada tahun
sebelumnya turus G 5 Mu m'" \’ elastisitas penawaran

ilai / pK S"-r.q& "‘r yang putih tahun

\X
\’h i!’hﬂ/ J"" henawaran,

uu- —éu{gy q; "..'C»

inelastis,

dibandingkan
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pengujian Model
a) Uji F
Harga bawea -r- F\‘-T-T MI [ H M arga bawang putih pada

b ®‘.Kﬁ 344) ~-\

2, N
' P ‘:‘ili ' [ihjan secara
al Lot }TLU ‘g,{ ‘-,;f.q ?I- erah di

ya, luas panen

2. Nilai elas kf ReR untuk luas par la tahun sebelumnya
bersifat ela al elastisitas jangka pendek
untuk harga bawang putih tahun sebelumnya bersifat elastis, sedangkan nilai

elastisitas jangka panjang untuk luas panen dan harga bawang putih pada

tahun sebelumnya bersifat inelastis
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6.2

Saran
Luas panen bawang merah berdasarkan hasil penlitian ini merupakan
variabel yang berpengaruh terhadap penawaran bawang merah di Provinsi
Sulawesi Selatan, jadi saran berdasarakan hasil penelitian ini yaitu

diharapakan petani untuk memperluas lahan panen dan juga perlu adanya

pemeliharaan tanaman yang li(®asif sehingga upaya tersebut dapat

meningkatakan produks demikian jumlah yang
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta

Curah Hujan
mm/th
Rt

1997 2.238
1998 2.345
1999 | A4 3333 ) 2.238
2000 A g L 55Dy . 2.309
2001 W TAL A ANV 2456
2002 41.053.00 [ 4026 | 1s21 | 30063 | 4176.00 2.314
2003 18.304.00 H0666m | 40208 | ed88167 2949.00 2872
2004 11.056.00 482122 1450 481944 2338.00 4.085
2005 12.081.00 136881 1402.08 95741 2381.00 2.569
2006 12.088.00 136941 1528.95 206886 2457.00 1.964
2007 10.701.00 188085 1550 372003 2394.00 2.765
2008 10.517.00 884223 17429 574669 2585.00 2.805
2009 13.246.00 942315 1630.45 509792 2629.00 2.659
2010 23.276.00 1287460 1769.37 1036882 3180.00 2.643
2011 41.710.00 1317368 1889.1 848340 4633.00 2.532
2012 41.238.00 792156 1990 911458 4518.00 2436
2013 44.034.00 2710009 2699.08 1839881 4569.00 3473
2014 51.728.00 1372784 2880 1152083 5218.00 2.870

Gambar: Perkembangan faktor-faktor yang berpegaru terhadaf penawaran bawang
merah



b.Perkembagan Produksi

Produksi Bawan Perkembangan
Tahun Merah (ton) ° Rp/kg £ %
1997 35.841.00 - -
1998 6.836.00 -29.005 -80.93
1999 70.563.00 63.727 o932.23
2000 60.493.00 -10.070 -14.27
2001 11.609.00 -48.884 -80.81
2002 41.053.00 29.4449 253.63
2003 18.304.00 -22.749 -55.41
2004 11.056.00 -7.248 -39.60
2005 12.081.00 1.025 o.27
2006 12.088.00 7 0.06
2007 10.701.00 -1.387 -11.47
2008 10.517.0 834 -1.72
2009 13.24 25.95
2010 23 75.72
2011 79.20
2012 A -1.13
2013 6.78
2014 % 17.47
Jumlah 1.115
Rata-r. 65.59
Ga Tahun
C. aw ah.
_._ - u"_,j' =
Tah MKt Ha_[ bangan
%
1997 180.20 ~ -
1998 3. 75 | 61.30
1999 3 ' 71 | -111
2000 | . 9.89 | -41.19
2001 | 8.38 | 6.53
2002 | L 17.92 | -6.11
2003 A 197.97 | 10.92
2004 - 3.035.69 | 150.93
2005 : | -3.74552] -74.21
2006 1369 : -15859 | -12.19
2007 1880.85 485.21 34237 | 29.96
2008 8842.23 129.94 7.828.02 6.342.81 | 427.07
2009 9423.15 115.04 9.423.15 1.595.13 | 20.38
2010 12874.6 121.30 12.210.15 2.787.00 | 29.58
2011 13173.68 127.60 11.876.68 -333.47 | -2.73
2012 7921.56 132.82 6.861.01 -5.015.67 | -42.23
2013 27100.09 137.40 22.688.93 15.827.92 | 230.69
2014 13727.84 111.06 14.219.07 -8.469.86 | -37.33
Jumlah 131.316 2.901 109.785 |  12.286 750
Rata-rata 7.295 161 6.099 723 44

Gambar :Perkembangan Harga bawang merah di Sulawesi Selatan pada tahun

sebelumnya



d.Perkembangan Harga bawang putih

Harga bawang putih IHKt (2009=100) Harga bawf';mg putih Perkembangan

(Rp/kg) Terdeflasi (Rp/kg) Rp/kg %
2360.51 180.20 1.506.91 - -
2189.58 163.15 1.543.87 36.96 2.45
8333.33 203.35 4.714.06 3.170.20 205.34

4352.5 210.12 2.382.90 -2.331.16 -49.45
4863.64 230.47 2.427.56 44.65 1.87
4390.63 255.46 1.977.10 -450.46 -18.56
4341.67 269.20 1.855.29 -121.81 -6.16
4819.44 109.89 3.189.79 171.93

957.41 120.99 -4.134.80 -81.96
2068.86 816.29 89.67
3720.03 1.210.94 70.14
5746.69 2.150.03 73.19
5997.92 17.89
10368.82

15.89

1999 34.09
2000 37.20
2001 -6.66
2002 4.89
2003 -26.17
2004 153.34
2005 -12.18
2006 . .98 -4.28
2007 1550 145.68 1.223.95 -52.03 -4.08
2008 1742.9 129.94 1.542.99 319.04 26.07
2009 1630.45 115.04 1.630.45 87.46 5.67
2010 1769.37 121.30 1.678.05 47.60 2.92
2011 1889.1 127.60 1.703.11 25.06 1.49
2012 1990 132.82 1.723.58 20.47 1.20
2013 2699.08 137.40 2.259.74 536.17 31.11
2014 2880 111.06 2.983.06 723.31 32.01
Jumlah 29.116 2.901.50 23.328.50 2.594.28 292.51
Rata-rata 1.618 161.19 1.296.03 152.60 17.21
Gambar : Perkembangan Haraga pupuk sp36 di Sulawesi Selatan pada Tahun

sebelumnya



f. Perkembagan Luas panen.

Luas Panen

Perkembangan

2009

Tahun
(ha) hektar 6

1997 5692.00 — —

1998 5355.00 -337 -5.92
1999 5043.00 -312 -5.83
2000 5866.00 823 16.32
2001 3345.00 -2.521 -42.98
2002 4176.00 831 24.84
2003 2949.00 -1.227 -29.38
2004 2338. -611 -20.72
2005 a3 1.84
2006 76 3.19
2007 -2.56
2008 7.98

.56

3.17

6.37

-5.78

24.11

A2.24

-37.11

-23.55

R 40.78

2008 2.805 40 1.45

2009 2.659 -146 -5.20

2010 2.643 -16 -0.60

2011 2.532 -1171 -4.20

2012 2.436 -96 -3.79

2013 3.473 1.037 a42.57

2014 2.870 -603 -17.36
Jumlah a47.573 632 63.30
Rata-rata 2.643 37 3.72

Gambar : Rata-rata curah hujan di Sulawesi Selatan pada Tahun sebelumnya



h.Hasi data-data variabel

Produksi bawang merah|harga bawng merah|Harga bawang putih| Harga pupuk sp36 plaunaesn curah hujan

fehun (o) (/g (Ro/kg (Ro/k) ha | romjth
Qmrh_t hbm_t hbp_t hpsp36_t A-t Rt

1997 35.841.00 1.932.67 1506.91 952.50 5692.00 2238.00
1998 6.836.00 3.117.42 1543.87 590.23 5355.00 | 2345.00
1999 70.563.00 3.082.72 4714.06 737.07 5043.00 2238.00
2000 60.493.00 1.812.83 2382.90 911.77 5866.00 2309.00
2001 11.609.00 1.931.21 2427.56 804.59 3345.00 | 2456.00
2002 41.053.00 811.48 4176.00 2314.00
2003 18.304.00 527.24 2949.00 2872.00
2004 11.056.00 1290.21 2338.00 | 4085.00
2005 12.081.00 2381.00 | 2569.00
2006 0 2457.00 1964.00
2007 2394.00 | 2765.00
2008 2805.00
2659.00
| 2643.00

i =

_‘k\. lil i' _.rﬁj
o= AN AL ST [ |
S RN
Ly S i
W I 1219.07,

6.751773

HBP_T-1 3.074718

HPSP36_T-1 -1.824632 14.46683 -0.126125 0.9017
AT 10.05289 2.754108 3.650145 0.0033
RT -3.847243 7.972579 -0.482559 0.6381
R-squared 0.713641 Mean dependent var 28687.44
Adjusted R-squared 0.594324 S.D. dependent var 19886.86
S.E. of regression 12666.47 Akaike info criterion 21.99251
Sum squared resid 1.93E+09 Schwarz criterion 22.28930
Log likelihood -191.9326 Hannan-Quinn criter. 22.03343
F-statistic 5.981078 Durbin-Watson stat 2.622356

Prob(F-statistic) 0.005304




Estimation Command:

LS QMRH_T C HBM_T-1 HBP_T-1 HPSP36_T-1A T RT

Estimation Equation:

QMRH_T = C(1) + C(2)*(HBM_T-1) + C(3)*(HBP_T-1) + C(4)*(HPSP36_T-1) + C(5)*A_T +
C(6)*RT

Substituted Coefficients:

QMRH_T =-9311.06609977 - 3.71578477192*(HBM_T-1) + 6.75177330323*(HBP_T-1) -
1.82463231114*(HPSP36_T-1) + 10.0528942116*A_T - 3.84724251746*RT

80,000

- 60,000

- 40,000

- 20,000
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Lampiran 3.Dokumen Penelitian

Gambar 2:Memperkenalkan diri serta meminta izin untuk mencari data yang
berhubungan dengan judul skrifsi

Vi



Gambar 4:Membaca dan memperhatikan data-data yang tercamtum di dalam
buku statistic penawaran bawang merah

viii
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